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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menjadi peran penting untuk mewujudkan perhatian bagi
semua tingkatan sekolah. Pep an pun bukanlah sesuatu yang statis
melainkan sesuatu yar / jjeauntut adanya suatu perbaikan
yang terus me /-‘?1.5 M Jth A, menjadi usaha yang

C ‘i P—*K“ 'Slf \- am kemajuan

)

\
f\%n qp \gﬂ;‘ 4?1}11 , 1“,

terdapat proses pembelajaran, sebagaimana yang diketahui dunia pendidikan

memiliki tujuan yang harus dicapai dalam proses pembelajarannya. Sekolah
juga menjadi proses untuk mencapai tujuannya.
Pembelajaran dan pengajaran sains yang terjadi di sekolah

merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi semua tingkatan sekolah di



berbagai negara. Disebabkan adanya pemahaman untuk membangun sumber
daya manusia yang berkualitas yang dapat bersaing, diasaskan pada
penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu pembelajaran di
sekolah, yaitu Bahasa Indonesia yang berfungsi untuk mengembangkan

kemampuan bernalar, berkomunikasi, dan mengungkapkan isi pikiran maupun

perasaan.

PembelajaranBa memiliki empat keterampilan yang
penting, yai /ﬁ‘:ﬂhﬁ MUH‘% .\ perbicara, keterampilan
W7 o2 pKASS A ;\ -

& W

/‘ A \\.ﬂ’ﬁr,;//" i
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ni tidak hanya

penulis. Dengan begitu pagal pengalaman, perasaan, dan
pengetahuan. Pembelajaran menulis, diharapkan siswa tidak hanya dapat
mengembangkan kemampuan membuat karangan namun juga diperlukan
kecermatan untuk menuangkan ide atau gagasan dengan cara membuat

karangan yang menarik untuk dibaca. Diantaranya, siswa harus dapat

menyusun dan menghubungkan antara kalimat yang satu dengan kalimat yang



lain sehingga menjadi karangan yang utuh dan mudah dipahami oleh pembaca.
Salah satu komunikasi tulis yang dapat digunakan untuk menyampaikan
maksud pada pembaca atau orang lain yaitu penggunaan paragraf persuasi.
Nurhadi (2017) mengungkapkan wacana persuasi adalah salah satu jenis

wacana yang dikembangkan, cirri utama wacana atau paragraf persuasi yaitu

bersifat membujuk atau meyakinkan pembaca terhadap gagasan yang

ditampilkan.

= \\d‘l

'*"" "l-n

ap pelajaran bahasa
sehingga indikator
tersebut tidak dapat dicapai siswa. Selain itu, siswa juga tidak bersemangat
ketika mengikuti pembelajaran, sehingga suasana kelas kurang produktif
ditambah lagi habit dari siswa yang memang kurang begitu berminat untuk
mengikuti pembelajaran, dan hal ini juga terjadi pada hampir semua mata

pelajaran, yang lebih menghawatirkan siswa yang datang kesekolah seakan-



akan hanya sebagai rutinitas untuk mendapatkan ijazah. Tidak hanya faktor
dari siswa, penggunaan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru juga
kurang bervariasi, sehingga siswa mudah bosan dengan pembelajaran dan

hasil belajar kurang maksimal. Karena pengajaran monoton yang masih

dilakukan guru yaitu berpusat pada guru, tidak melibatkan siswa secara aktif.
Melihat hal tersebut guru memfu

nan yang cukup penting untuk
mengadakan perubah f/ Ji
yang tidak han MKE’;-H MUHA
cm \R‘\P' ASS .
' \\dlhm‘/
.r'v;[ T

w&&u ‘fm‘g"ﬁ}lr #

perhatian
dapat menyampaikan pesan-yaiig A-cisampaikan dalam pelajaran.

Suasana belajar yang menarik perhatian saat pembelajaran adalah
pembelajaran kreatif, inovatif dan variatif, sehingga pembelajaran dapat
berlangsung dengan mengoptimalkan proses dan berorientasi pada keaktifan
siswa. Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif

yaitu pembelajaran kooperatif tipe P2RE.



Munirah (2016) mengemukakan Model pembelajaran kooperatif tipe
P2RE adalah model pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dengan tipe
persiapan, pengorganisasian, reflektif, dan evaluasi. Persiapan adalah
persedian dan persiapan mental siswa menerima pembelajaran.

Pengorganisasian adalah proses cara dan perbuatan untuk mengorganisasi

suatu pembelajaran. Reflektlf adaiah, gerakan untuk memantau dan memberi
umpan balik dan 0 \ ghargaan dalam kegiatan
pembelajaran /t“ruﬁ* MUH{‘! ';{r,\‘
P.KAS y. 4!
\‘\ '? Yo
n " ar, di MTs
= \\uﬂlh&f//‘

t -'"l(-‘-nm.u uu uj "?',‘:‘ ﬁ ““ dra benar

ntuk mengukur kadar

Pembelajaran yang demikian dapat membekali siswa untuk
melakukan kegiatan berpikir melalui pengalaman dan pengetahuan dari
kelompok diskusi, sehinggah menghasilkan produk tulisan mengembangkan

kompetensi melibatkan siswanya sehingga mampu menjadi pribadi yang



mandiri, bertanggung jawab, bekerja sama dan mempunyai kompetensi

lulusan yang baik.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah yang

dikemukakan dalam penelitiz ni adalah “Apakah Pengaruh Model
Pemebelajaran g : Berpengaruh Terhadap

Ts Muhammadiyah

1. Manfaat Teoretis

a. Bahan kajian dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil
pembelajaran menulis persuasi.
b. Diharapkan menjadi bahan rujukan bagi para peneliti untuk sesuatu

penelitian mengenai model pembelajaran kooperatif tipe P2RE



2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa, khusunya kelas VIII dengan model kooperatif tipe P2RE
dapat membantu dan meningkatkan kemampuan menulis persuasi.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi guru

untuk membuat pembelajaran menulis persuasi lebih kreatif dan

inovatif /\
. Bagi sekolah~€gi ! memberikan sumbangan
) ﬁ 04 a4 KAk
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Penelitian yang Relevan

Penelitian din telah banyak dilakukan oleh

beberapa ora - uan menulis siswa. Salah

eli iu#s.m Mqu @L.:
\** "/‘P

=\ ‘i‘hl.;;

."'”'!o &0 Jpltj "d l-ll"’-r"
*-a.:-..-a 4, 2z W
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ah menulis paragraf

011”. Penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan menggunaan
model quantum teaching dalam pembelajaran menulis persuasi ini agar

memudahkan siswa dalam memahami materi menulis persuasi yang

disampaikan guru dan memotivasi siswa. Siswa pun lebih mudah



mengembangkan ide atau gagasannya dan kerangka berpikir siswa terarah,

sehingga keterampilan menulis persuasi siswa kelas X3 SMA meningkat.
Peningkatan itu dibantu oleh adanya model quantum, sehinggah

peneliti terdahulu menyatakan perlu adanya sesuatu yang dapat

meningkatkan keterampilan menulis persuasi, model quantum teaching

teknik tandur adalah model péath

guru berperan ug ./

éh% MUH

elajaran yang sangat menarik, sedangkan

a, belajar yang menyenangkan.

Hasil pengolahan data memberikan informasi bahwa model
quantum dapat dilaksanakan dengan sangat efektif di SMA kelas X3.
Dengan Model Quantum dapat meningkatkan kemampuan menulis
persuasi peserta didik SMA kelas X3, yang dapat dilihat pada kualitas

proses pembelajaran. Pelaksanaan proses pembelajaran dilaksanakan
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dengan menarik dan menyenangkan. Hal tersebut dapat dilihat pada saat
proses pembelajaran berlangsung siswa sangat antusias mengikuti proses
pembelajaran dikelas. Selain itu, peningkatan proses dapat dilihat dari
peran aktif siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan terjadi
peran minat siswa terhadap pembelajaran menulis persuasi dengan model
guantum. Peningkatan pros hirnya berdampak positif pada
peningkatan u-d:/’ dra, produk dapat dilihat dari
ingka /('mxﬁ‘ MUH \ il pratindakan sampai
/” NN KAS 9 \

13 c" \i p) " 1%hingga siklus 11

'\\dihhf//

!”'*F;q;‘ i (2 '.-j:j- Sifle el

penelitian yang
pembelajaran P2RE, dan penelitian Ika Emilia Apriyani (2011) adalah
penelitian tindakan kelas sedangkan penelitian yang akan digunakan
peneliti adalah penelitian eksperimen.

Yenika (2014) dengan penelitiannya yang berjudul “Kemampuan

Menulis Karangan Persuasi melalui Media Postersiswa Kelas X Sekolah
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Menengah Kejuruan Negeri 4 Tanjungpinang Tahun Pelajaran
2013/2014”, menjelaskan bahwa penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
kemampuan menulis karangan persuasi dengan menggunakan media
poster. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Sekolah

Menengah Kejuruan Neger A-Tanjungpinang, yang diambil secara acak,

. Pengertian Menulis

Tarigan (Munirah, 2015:1) mengemukakan bahwa menulis
merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan

orang lain. Sedangkan Dalman (2014:34) menyatakan bahwa menulis
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merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk
bahasa tulis.

Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangkai huruf
menjadi kata atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga

orang lain dapat memahaminya. Selanjutnya Poerwadarminta

mengemukakan pula bah Ve

Hanya bahasala v/ A watuk menulis itulah sebabnya

kecakapan /nr@* i MUHG@’ glaal,_yang utama. Sejalan
4. \WPKRASS 27, 8

.;; R Y

= \\\d‘hﬁf//

.;Ti[!‘ll‘*?l.ﬂt_ ._ 5En -Zj;,
N A

R

<

ulis selalu berurusan dengan bahasa.

g
&

kalimat melalui dimengerti orang lain. Sejalan
dengan itu Kegiatan menulis tidak sekadar menghasilkan tulisan tetapi
juga mengungkapkan gagasan. Hal ini sesuai dengan apa Yyang
disampaikan Nurudin (2007: 4) bahwa menulis adalah segenap rangkaian

kegiatan seseorang dalam rangka mengungkapkan gagasan dan
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menyampaikan melalui bahasa tulis kepada orang lain agar mudah
dipahami.

Abdurrahman (Ambarwati, 2012) mengungkapakan bahwasanya
menulis merupakan salah satu keterampilan mengungkapkan pendapatnya,
mengenai menulis yaitu: meletakkan simbol grafis, memahami hubungan
antara bunyi dan ben enyebutkan simbol huruf, mengenal suara
huruf awal dari namia \~ da di sekitarnya yang mewakili

. e o \ dipe

KASS 4,1,

as yang aktif

“matis sehingga

McCrimmon, (St. Y. Slamet dalam Aji :2013) mengemukakan
bahwa keterampilan menulis merupakan kegiatan menggali pikiran dan
perasaan mengenai suatu subjek, memilih hal-hal yang akan ditulis,
menentukan cara menuliskannya sehingga pembaca dapat memahaminya
dengan mudah dan jelas. Jadi menulis bukan hanya menuangkan pikiran

dan perasaan saja, tetapi didalamnya proses pengungkapan ide, ilmu,



14

pengetahuan serta pengalaman yang dialami seseorang yang kemudian
dituangkan dalam bahasa tulisan.

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa yang bersifat produktif. Keterampilan menulis memiliki sifat

yang sama dengan keterampilan berbicara. Keduanya merupakan

keterampilan menyampaikap/ga rasaan dan pengalaman kepada
orang lain dengan Kemampuan menulis meliputi

kepada pembaca

endapa : disimpulkan bahwa
keterampilan menulis adalah kepandaian melakukan komunikasi tidak
langsung yang berupa pemindahan pikiran atau perasaan dengan
memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosakata dengan
menggunakan simbol-simbol sehingga dapat dibaca seperti apa yang

diwakili oleh simbol tersebut sehingga tercipta sebuah produk bahasa
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(artikel, esai, laporan, resensi, karya sastra, buku, komik, dan cerita) yang
dapat dikomunikasikan pada orang lain dengan cepat dan benar. Nurhadi
(2017:8) keterampilan menulis dapat dimiliki jika seseorang terlatih dan
terbiasa dengan proses menulis. Menulis merupakan proses kreatif yang

berlangsung secara kognitif.

4. Tujuan Menulis

sarana
khalayak
1 2016), tujuan

isi pikiran

tujuan menulis

ujuk, c) mendidik,

dan d) menghibur. Untuk lebih dipahami, dijelaskan sebagai berikut.

a. Menginformasikan segala sesuatu; melalui membaca media cetak kita
dapat mendapatkan berita baik itu fakta, data maupun peristiwa
termasuk pendapat dan pandangan terhadap fakta, data dan peristiwa

agar khalayak pembaca memperoleh pengetahuan dan pemahaman
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baru tentang berbagai hal yang dapat maupun yang terjadi di muka
bumi ini.

b. Membujuk; melalui tulisan seorang penulis mengharapkan pula
pembaca dapat menentukan sikap, apakah menyetujui atau mendukung

yang dikemukakan. Penulis harus mampu membujuk dan meyakinkan

pembaca dengan mengguraian gaya bahasa yang persuasi.

Mendidik; mel&i isan wawasan pengetahuan
Kilpls iambai] ace dasanerus diasah, yang pada

KASS A

d. Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi

Salah satu manfaat yang diungkapkan Nurhadi (2017) dalam
menulis sesorang melakukan sesuatu aktifitas untuk menghasilkan suatu
produk. Sedangkan manfaat menulis menurut Susanto (2013) sebagai

berikut.
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a. Menulis membantu kita menemukan kembali apa yang pernah kita
ketahui

b. Menulis menghasilkan ide-ide baru

c. Menulis membantu mengorganisasikan pikiran dan menempatkannya
dalam suatu wacana yang berdiri sendiri

|ap untuk dibaca dan di evaluasi

d. Menulis membuat p|k|r g

eterampilan menulis dapat kita

Klasifikasikan berdasarkan dua sudut pandang yang berbeda. Sudut
pandang tersebut adalah kegiatan atau aktivitas dalam melaksanakan
keterampilan menulisan hasil dari produk menulis itu. Kilasifikasi
keterampilan menulis berdasarkan sudut pandang kedua menghasilkan

pembagian produk menulis atau lima kategori, yaitu; karangan narasi,
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eksposisi, deskripsi, argumentasi, dan persuasi. berikut ini akan dijelaskan
satu persatu.
a. Eksposisi

Eksposisi biasa juga disebut pemaparan, yakni salah satu

bentuk karangan yang berusaha menerangkan, menguraikan atau

penggambaran dengan kata-

kata suatu benda, tempat, suasana atau keadaan. Seorang penulis
deskripsi mengharapkan pembacanya, melalui tulisannya, dapat
‘melihat” apa yang dilihatnya, dapat ‘mendengar’ apa yang
didengarnya, ‘merasakan’ apa yang dirasakanya, serta sampai kepada

‘kesimpulan’ yang sama dengannnya. Dari sini dapat disimpulkan
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bahwa deskripsi merupakan hasil dari obesrvasi melalui panca indera,
yang disampaikan dengan kata-kata.
Narasi (kisahan)

Narasi atau kisahan merupakan corak tulisan yang bertujuan
menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia
berdasarkan perkemba -4 ke waktu. Paragraf narasi itu
dimaksudkan, -"‘/ uBmbaca atau pendengar tentang

P 2 MUHF" :‘i\: aleh penulisnya. Narasi

*‘o O
2 \\».s,'

JA"""T. Aentast
w ‘*" 5

membangkitkan ketergiuran
pembaca untuk meyakini dan menuruti himbauan implisit maupun
eksplisit yang dilontarkan oleh penulis. Dengan kata lain, persuasi
berurusan dengan masalah mempengaruhi orang lain lewat bahasa. Dia
berhasil memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk mempengaruhi orang

lain.
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7. Hakikat Persuasi
Persuasi berarti membujuk dan meyakinkan. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (2005) menjelaskan persuasi adalah (1) bujukan
halus, (2) ajakan kepada seseorang dengan cara memberikan alasan dan
prospek yang meyakinkan, dan (3) himbauan. Mulyadi,dkk (2016:223)
mengungkapkan teks pers an teks yang berisi ajakan atau
bujukan unt '/ mengikuti harapan dan keiinginan
o e H,q\;

penulis.

i pembicara pada
ah agar pembaca atau
pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi dapat dimasukkan pula
dalam cara-cara untuk mengambil keputusan. Mereka yang menerima
persuasi harus mendapat keyakinan, bahwa keputusan yang diambilnya
merupakan keputusan yang benar dan bijaksana dan dilakukan tanpa

paksaan.
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Persuasi tidak mengambil pakasaan terhadap orang Yyang
menerima persesuasi. Maka, ia memerlukan juga upaya tertentu untuk
merangsang orang mengambil keputusan sesuai dengan keinginannya.
Upaya yang bisa digunakan adalah menyodorkan bukti-bukti, walaupun

tidak setegas seperti yang dilakukan dalam argumentasi (Soleh, 2011).

a. Ciri-ciri Persuasi

antara

2) Bertujuan mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca agar mereka
mau berbuat, bertindak atau melakukan sesuatu secara sukarela,
sesuai yang diinginkan pengarang

3) Membuktikkan kebenaran, pendapat pengarang sehingga tercipta
keyakinan dan kepercayaan pada diri pembaca

4) Menggunakan beberapa teknik tertentu.
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Beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri
paragraf persuasi adalah mengungkapkan ide atau gagasan, bertujuan
mempengaruhi pembaca, disertai dengan fakta untuk mendukung gagasan,

dan menggunakan teknik beberapa teknik tertentu.

b. Langkah-langkah Menulis Persuasi

1) Rasionaliasai
Rasionalisasi merupakan suatu proses penggunaan akal
untukmemberikan suatu dasar kebenaran kepada suatu persoalan,
yang mana dasar atau alasan itu tidak merupakan sebab langsung
dari masalah itu. Kebenaranyang dibicarakan dalam persuasi

bukanlah kebutuhan mutlak, tetapi kebenaran yang hanya berfungsi
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untuk meletakkan dasar-dasar agar keinginan, sikap, kepercayaan
yang telah ditentukan atau diambil kebenarannya.
2) ldentifikasi
Identifikasi adalah proses menyamakan diri penulis dengan

pembaca. Kita bisa melihat bagaimana usaha memenangkan

rakyat  berusaha

T
'--

N\
Ak %“fﬂ

inad ~den; rtinds
hahac ,I”‘; r
f%ﬂhﬂ:‘; Qﬁ"“\

nilai jelek dalam
prestasi  di  bidang
nonakademik yang luar biasa. Tentunya siswa ini tidak bisa
dipandang sebelah mata dan kita bisa mengikuti jejak dia.
5) Konformitas
Konformitas adalah suatu keinginan atau suatu tindakan

untuk membuat dirinya serupa dengan sesuatu hal yang lain atau
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suatu mekanisme mental untuk menyesuaikan diri dengan sesuatu
yang diinginkan itu. Teknik ini memiliki persamaan dengan
identifikasi. Penulis hanya menyajikan beberapa hal yang sama
dengan pembaca, sedangkan dalam konformitas penulis

memperlihatkan bahwa dirinya mampu bertindak sebagai pembaca

itu sendiri.

Tekni

d. Penilaian Keterampilan Menulis Persuasi

Penilaian karangan siswa hendaknya dilakukan secara
spesifikasi dan obyektif. Penilaian karangan dilakukan secara
spesifikasi memiliki arti bahwa pembobotan skor disesuaikan dengan

kriteria tulisan persuasi itu sendiri. Tulisan persuasi memiliki ciri khas
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dalam hal penanda persuasi dan hal tersebut termasuk pada unsur isi.
Ciri penanda persuasi itu meliputi penggunaan aspek penilaian kualitas
isi gagasan yang diungkapkan, ketetapan kalimat yang dapat
menyajikan atau membujuk pembaca, dan alat pengembangan kalimat

yang dapat memengaruhi pembaca. Mulyadi, dkk (2016:215)

menyatakan “T hal yang harus diperhatikan dalam

8. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe P2RE

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif
Pembelajaran kooperatif atau biasa disebut pembelajaran secara
berkelompok merupakan pembelajaran yang erat kaitannya dengan

berdiskusi. Menurut Slavin (Komolasari, 2011) menyatakan bahwa
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pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi pembelajaran di mana
siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5 orang, dengan

struktur kelompoknya yang bersifat heterogen. Keberhasilan belajar

dari kelompok bergantung pada kemampuan dan aktivitas anggota

kelompok, baik s dual maupun kelompok.
jala dan Muhammad Syarif (2016)

Keberhasilan belajar dari kelompok bergantung pada kemampuan dan

aktivitas anggota kelompok, baik secara individual maupun kelompok.

. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif
Arends dalam Badar (2015: 116-117) menyatakan ciri-ciri

model pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut :
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1) Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk
menuntaskan materi pembelajaran.

2) Kelompok dibentuk dari siswa yang mempunyai kemampuan
tinggi, sedang, dan rendah.

3) Bila memungkinkan, anggota kelompok berasal dari ras, budaya,

h)

P
o T
C ML

= : -

'."-"?n:m‘

DE l'g ( |H‘ 10U K
ettt

My
J

yaitu :
a) Menumbuhkan perasaan peserta didik bahwa dirinya
terintegrasi dalam kelas, pencapaian tujuan terjadi jika semua

anggota kelas mencapai tujuan.
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b) Mengusahakan agar semua anggota kelas mendapatkan
penghargaan yang sama jika kelas mereka berhasil mencapai
tujuan.

¢) Mengatur sedemikian rupa sehingga setiap peserta didik dalam

kelas hanya mendapatkan sebagian dari keseluruhan tugas

engan tugas atau peran yang

-h.(" &' s Q’r
s \\,h

[.%; . -s jaw J‘% a : untuk

, saling melengkapi

-

c) Memproses informasi bersama secara lebih effektif dan efisien
d) Saling mengingatkan
e) Saling percaya

f) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama
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4) Interpersonal skill ( komunikasi antar anggota / ketrampilan )
Unsur ini berarti mengkoordinasikan kegiatan peserta didik
dalam pencapaian tujuan peserta didik, maka hal yang perlu
dilakukan yaitu :
a) Saling mengenal dan mempercayai

b) Mampu berkomun 'secara akurat dan tidak ambisius

dalam Badar, 2015). Johnson &

Johnson (Badar, 2015) menyatakan bahwa tujuan pokok belajar
kooperatif ialah memaksimalkan belajar siswa untuk peningkatan
prestasi akademik dan pemahaman baik secara individu maupun secara
kelas. Karena siswa bekerja dalam satu tim, maka dengan sendirinya

dapat memperbaiki hubungan di antara para siswa dari berbagai latar
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belakang etnis dan kemampuan, mengembangkan keterampilan proses
kelas dan pemecahan masalah.

Zamroni (Badar, 2015) mengemukakan bahwa manfaat
penerapan belajar kooperatif yakni dapat mengurangi kesenjangan

penidikan khususnya dalam wujud input pada level individual. Di

/ MUH .
nS MUH4 .
ﬂpKPﬂSM“

Y,
/i)

tugas akademik.

Pembelajaran kooperatif disusun dalam suatu usaha untuk
meningkatkan partisipasi  siswa, memfasilitasi siswa dengan
pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat keputusan dalam

kelas, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk berinteraksi dan
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belajar bersama-sama siswa yang berbeda latar belakangnya. Jadi,
dalam pembelajaran kooperatif siswa berperan ganda, yaitu sebagai
siswa ataupun sebagai guru. Dengan bekerja secara kolaboratif untuk
mencapai suatu tujuan bersama, maka siswa mengembangkan

keterampilan berhubungan dengan sesama manusia yang akan

mempelajari konsep dan strategi pemecahan masalah.

3) Suatu masalah idealnya cocok untukdidiskusikan secara kelompok,
sebab memiliki solusi yang dapat didemonstrasikan secara objektif.
Seorang siswa dapat mempengaruhisiswa lain dengan argumentasi

yang logis.
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4) Siswa dalam kelompok dapat membantu siswa lain untuk
menguasai masalah-masalah dasar dan prosedur perhitungan yang
perlu dalam konteks permainan, teka teki, atau pembahasan
masalah-masalah yang bermanfaat.

5) Ruang lingkup materi dipenuhi oleh ide-ide menarik dan

menantang yang berm@ifaat bila didiskusikan.

dapat memberikan

pembelajaran kooperatif ialah mengajarkan kepada siswa keterampilan
kerjasama dan kolaborasi, dimana dua keterampilan tersebut sangat
penting untuk dimiliki dalam masyarakat. Mencapai hasil yang

maksimal, lima unsur yang harus diterapkan :
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1) Saling ketergantungan positif. Keberhasilan suatu karya sangat
bergantung pada usaha setiap anggotanya. Rantai kerja sama ini
berlanjut terus sehingga semua orang bekerja demi tercapainya satu
tujuan yang sama.

2) Bertanggung jawab perseorangan. Unsur ini merupakan akibat

langsung dar pertama. Jika tugas dan pola penilaian
dibuat men; \ pembelajaran Cooperative
;ﬂ,‘a MUH J‘A anggung jawab untuk

o \\ Hihf/é

'uﬁ,h _wﬂr'f

pok juga bergantung pada
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan
kemampuan mereka untuk mengutaraka pendapat mereka.

5) Evaluasi proses kelompok Pengajar perlu menjadwalkan waktu
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok

dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama
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denganlebih efektif. Walau evaluasi ini tidak perlu diadakan setiap
kali ada kerja kelompok, tetapi bisa diadakan selang beberapa
waktu setelah beberapa kali pembelajar terlibat dalam kegiatan
pembelajaran Coopertive Learning

Menurut Slavin, cooperative learning mempunyai kelebihan

sebagai berikut :
1) Dapat m --,.='/\ s\wa,baik hasil tes yang dibuat
. /w 0.5 MUHZ4 \
.I.KA 1$r“"‘ ebih terkontrol

2) Apabila jumlah kelompok tidak diperhatikan, yaitu kurang dari
empat, misalnya tiga, maka seorang anggota akan cenderung
menarik diri dan kurang aktif saat berdiskusi dan apabila kelompok
lebih dari lima, maka memungkinkan ada yang tidak mendapatkan

tugas sehingga hanya membonceng dalam penyelesaian tugas.
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3) Apabila ketua kelompok tidak dapat mengatasi konflik-konflik
yang timbul secara kontruktif, maka kerja kelompok akan kurang
efektif.

Kesimpulan yang dapat diambil dari uraian di atas bahwa, untuk

mengatasi kelemahan-kelemahan dalam pelaksanaan model pembelajaran

Munirah  (2016) mengemukakan Model pembelajaran
kooperatif tipe P2RE adalah model pembelajaran yang berbasis
konstruktivisme dengan tipe persiapan, pengorganisasian, reflektif, dan

evaluasi.
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Persiapan adalah persedian dan persiapan mental siswa
menerima pembelajaran. Pengorganisasian adalah proses cara dan
perbuatan untuk mengorganisasi suatu pembelajaran. Reflektif adalah
gerakan untuk memantau dan memberi umpan balik dan tindak lanjut

serta penghargaan dalam kegiatan pembelajaran. Evaluasi adalah suatu

-ii ?JE’ MUH
R:%#S

-? ¥ \‘\m‘ll

m ;u:,» uu:l
F

A

(2) Guru menfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi konsep
pembelajaran dengan mengkaji bahan ajar,
(3) Guru memberi tugas kepada siswa menggunakan LKS,

(4) Siswa di kelaskan.



37

(c) Membimbing Siswa dalam Fase Reflektif
(1) Guru membimbing pelaksanaan tugas siswa secara berkelas
dan menfasilitasi diskusi dalam kelas,
(2) Siswa berlatih membuat teks ,

(3) Guru membimbing penyelesaian tugas siswa,

(4) Guru ﬂ a, salah  seorang  siswa  untuk
ayadan siswa lain menyimak,

{I ;.,En“ MUHfﬂ \ Wberi penghargaan dari

B. Kerangka Pikir
Berdasarkan tinjauan teori maka kerangka pikir dalam usulan
penelitian ini adalah bahwa hasil belajar siswa pada mata pembelajaran bahasa
Indonesia menarik untuk di kembangkan karena dapat mendorong siswa lebih

aktif dalam proses pembelajaran. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan
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pendekatan dan model pembelajaran yang merancang kegiatan pembelajaran
agar siswa menjadi pembelajar yang aktif. Salah satu model yang digunakan
untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide atau
gagasan sendiri maupun gagasan orang lain dalam hal yang di pelajari,
meningkatkan tanggung jawab siswa dalam melaksakan tugasnya dan
memebantu siswa untuk bekerjaSama dengan orang lain yaitu memberikan
perlakuan berupa -'.;/ \' atif tipe P2RE. Perlakuan yang
dllaksak odel pembelajaran
<c- s
&
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Kemampuan Menulis
Persuasi

A 4

[ Analisis ]

A 4

Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif
tipe P2RE

CET

sangat penting artinya dalam suatu kajian atau penelitian. Hipotesis menurut
Kerlinger (Setyosari, 2016:145) memiliki pengertian sebagai pernyataan yang
bersifat dugaan (conjectural) tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.

Jadi berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir maka hipotesis

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
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1. Hipotesis Nol (Ho)
a. Tidak terdapat perbedaan antara peserta didik yang mengikuti
pembelajaran menulis persuasi dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe P2RE dan peserta didik yang mengikuti

pembelajaran  menulis  persuasi tanpa menggunakan  model




BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Pendeka 3
kuantitatif, y P.b w'l U H ~ melihat pengaruh model
: Q::’:;.m PKA o= an menulis persuasi

penelitian ini adalah pendekatan

antara kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran kooperatif
tipe P2RE dengan Kkelas kontrol yang menerapkan pembelajaran
konvensional.
3. Desain Penelitian
Desain atau model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah desain The randomized pretest-postest control group design.

41
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Tes Pembelajaran  menggunakan | Tes hasil
E kemampuan | model kooperatif tipe P2RE | belajar (T12)

Awal (T11) | (Xy)

Tes menggunakan | Tes hasil
B{191Q belajar (T,>)

QO0pPE
A
\/E1]

- c D
-k S10fc '!' nmlr:lll-
naedeldsiekspe:
Lr r

_

Zmi
N 1 \ s
B. Populesi @A m—" 2 ’
g’?ﬂo
STayaAN O

Muhammadiyah Tallo yang berjumlah 70 anak, terdiri dari kelas VIII.1,

P-'*&

a kelas VIII MTs

VIII.2, dan VIII.3. Berdasarkan jumlah populasi tertarah di atas dapat

dilihat pada table berikut:
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Tabel 3.2. Jumlah Populasi

1 VIIl.1 10 10 20
VIII.2 9 11 20

3 VIIL.3 18 12 30
Jumlah 37 33 70

2. Sampel

“ AT 3
> /’ lll \\ .n &L
C. Defen u . QQ/Q

afe )‘ﬁ@u 'ﬂi"ﬁl

\ STAKAAN /

untuk menghindart per s roretasi_terhadap variabel yang

yang digunakan

diteliti, sekaligus menyamakan persepsi tentang variabel yang dikaji.
Mansyuri dan Zainuddin (2011) mengungkapkan Variabel adalah sesuatu
yang beruba-ubah atau tidak tetap. Variabel dapat juga diartikan sebagai
konsep dalam bentuk kongkrit atau bentuk operasional. Adapun definisi

operasional variabel yang akan dioperasionalkan sebagai berikut:
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1. Variabel bebas ialah model pembelajaran yang digunakan pada saat
pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe P2RE yang
memengaruhi

2. Variabel terikat ialah hasil belajar siswa terhadap materi yang diajarkan.

Materi yang akan diberikan adalah menulis persuasi sebagai variabel

terikat atau yang dipengaruhi

erulis persuasi.
menentukan

uhammadiyah

E. Teknik Pengumpulan Data
Sumber data penelitian ini meliputi siswa dan proses pembelajaran.

Adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara sebagai berikut.



45

1. Teknik Observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan
langsung. Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah jenis
pengamatan tak berstruktur, yaitu tidak membatasi pengamatan tersebut

dengan kerangka kerja tertentu. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan

2 ketetapan kalimat yang dapat menyakinkan/ membujuk pembaca 20
3 ketetapan logika urutan cerita 20
4 kerapihan tulisan 20

pengembangan kalimat persuasi yang dapat menyakinkan dan
memegaruhi pembaca
Jumlah 100
Sumber: Nurgayontoro (yunita, 2015)

20
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F. Teknik Analisis Data
Analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan digunakan
analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul berupa nilai
pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Pengujian perbedaan nilai

hanya dilakukan terhadap rerata kedua nilai saja, dan untuk keperluan itu

digunakan teknik yang di an uji-t (t-test).

1. Analisis Data

(Arikunto dalam rusman, 2017 )

b. Persentase (%) nilai rata-rata
_y 0
P ==x100%
N

Keterangan:
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P = Angka persentase
f = Frekuensi yang dicari persentasenya
N = Banyaknya sampel responden.

Tabel 3.6 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Sangat Rendah

Rendah

Dalam pengujian

(Sugiyono, 2013) dengan rumus:
Lp=r(ziy-s(zi)

Kriteria pengujian :
Jika Lpirung < Leaper Maka data yang dinyatakan berasal dari populasi

berdistribusi normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh bersifat homogen. Pengujian homoginitas dilakukan dengan

menggunakan uji Hartley dengan rumus (Irianto, 2014: 276) :

Varian terbesar

/%%’ZJLK;J‘:‘L&
7

L

Keterangan :

|11 = Rata-rata kemampuan menulis pesuasi berpengaruh

menggunakan model pembelajaran P2RE
K, = Ratarata kemampuan menulis pesuasi berpengaruh

menggunakan model pembelajaran konvensional
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= Tidak ada pengaruh kemampuan menulis pesuasi terhadap

penggunaan model pembelajaran P2RE

= Model pembelajaran kooperatif tipe P2RE berpegaruh digunakan

dalam pembelajaran menulis persuasi.

@

e\
SN



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti yaitu bertujuan

menulis persuasi siswa MTSs

1. Data pretest
a. Deskripsi Hasil Pretest Kelas Eksperimen terhadap Kemampuan
Menulis Persuasi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka
diperoleh data-data yang dikumpulkan melalui tes sehingga dapat

diketahui kemampuan menulis persuasi siswa berupa nilai dari kelas

50
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VII.1 MTs Muhammadiyah Tallo sebelum menggunakan model P2RE
dengan mencari rata-rata nilai pretest dari siswa VIII.1 MTs
Muhammadiyah Tallo dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:

Tabel 4.1 Perhitungan Mencari Rata-rata Nilai Pretest EKksperimen

= 52,5

Berdasarkan hasil tabel di atas maka rata-rata yang dimiliki oleh kelas
eksperimen sebelum diberikan perlakuan model P2RE yaitu 52,5. Adapun

kategorinya dapat dilihat pada tabel berikutnya



52

Tabel 4.2 Tingkat Kemampuan Pengetahuan Pretest EKksperimen

Sangat Rendah

Rendah

Sedang
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Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Pretest Eksperimen

<69 Tidak Tuntas 15 75%

>70 Tuntas 5 25%

kemampuan menulis persuasi siswa berupa nilai dari kelas VIIL.2 MTs
Muhammadiyah Tallo sebelum menggunakan model konvensional dengan
mencari rata-rata nilai pretest dari siswa VII1.2 MTs Muhammadiyah Tallo

dapat dilihat melalui tabel di bawah ini:
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Tabel 4.4 Perhitungan Mencari Rata-rata Nilai Pretest Kontrol

35 2 70
40 3 120
45 2 90

Berdasarkan hasil tabel di atas maka rata-rata yang dimiliki oleh kelas

eksperimen sebelum diberikan perlakuan model P2RE yaitu 53,7. Adapun

kategorinya dapat dilihat pada tabel berikutnya
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Tabel 4.5 Tingkat Kemampuan Pretest Kontrol

1 0-59 13 65% Sangat Rendah

2 60-69 2 10% Rendah

3 70-79 5 25% Sedang
Tinggi

.: - "\\\\dﬁ!

‘ﬁ.,, xil:ﬂ

<69 Tidak Tuntas 15 75%

>170 Tuntas 5 25%

Jumlah 20 100%
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Apabila Tabel diatas dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil
kemampuan menulis yang ditentukan oleh peneliti kategori siswa tidak tuntas
sebanyak 15 orang dan kategori siswa tuntas sebanyak 5, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hasil kemampuan menulis persuasi belum memenuhi kriteria

ketuntasan secara klasikal yaitu siswa yang tuntas hanya 25% < 75% tergolong

rendah.

GALO

1 :—;.Ew

/i R

85 5 255
90 4 270
Jumlah 20 1565
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Berdasarkan data hasil posttest di atas dapat diketahui bahwa nilai
dari Y fx = 1.445 dan nilai dari N sendiri adalah 20. Kemudian dapat
diperoleh nilai rata-rata (mean) sebagai berikut :

X :M

SHl I.'IUHA ata-rata yang dimiliki oleh

P‘K Ad r- M nopertif tipe P2RE
\ \d‘i'hf// -

1‘.“ (3

Jumlah

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa terdapat 1 siswa
(5%) yang berada pada kategori sangat rendah, 2 siswa (10%) yang berada
pada kategori rendah, 5 siswa ( 25%) yang berada pada kategori sedang, 8

siswa (40%) yang berada pada kategori tinggi, dan 4 siswa (20%) berada
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pada kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat
disimpulkan bahwa secara umum hasil kemampaun menulis persuasi siswa
setelah menggunakan model P2RE dikategorikan tinggi, hal ini
ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori tinggi yaitu 40% dan 20%
sangat tinggi dari 20 siswa.

Tabel 4.9. Deskripsi#Ketuntasan Posttest Eksperimen

<pS MUHg,,
V <> P&“‘SM
23 £
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o8 //"ql*“% "
»?® ¥
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b. Deskripsi Hasil Posttest Kelas Kontrol terhadap Kemampuan
Menulis Persuasi
Kemampuan siswa mengikuti kelas kontrol yang menggunakan

model konvensional terjadi perubahan. Perubahan tersebut berupa hasil
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kemampuan menulis persuasi yang datanya diperoleh setelah diberikan

posttest, untuk mencari rata-rata nilai posttest sebagai berikut:

Table 4.10 Perhitungan Mencari Rata-rata) Nilai Posttest Kontrol

diperoleh nilai rata-rata

X — 2?=1fxi
n

1405

20

=70,2
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Berdasarkan hasil tabel di atas maka rata-rata yang dimiliki oleh
kelas kontrol setelah diberikan perlakuan model konvensional yaitu 70,2.

Adapun kategorinya dapat dilihat pada tabel berikutnya:

Tabel 4.11 Tingkat Penguasaan Posttest kontrol

Sangat Rendah
Rendah

Tabel 4.12. Deskriisi Ketuntasan Posttest kontrol

<69 Tidak Tuntas 8 40%

270 Tuntas 12 600%
Jumlah 20 100%




61

Apabila tabel diatas dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan
hasil kemampuan menulis persuasi yang ditentukan oleh peneliti, kategori
siswa tidak tuntas sebanyak 8 orang dan kategori siswa tuntas sebanyak 12,
sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil kemampuan menulis persuasi telah

memenuhi Kriteria ketuntasan secara klasikal yaitu siswa yang tuntas 60%.

3. Pengujian data statistik i

\ /J" ‘Fi" ‘\\ . Q7 rdistrinusi Normal

ol

-’ N “' 2
| "P i ﬁgé?h Berdistrinusi Normal
Eksperimen ﬂ'us_‘m I{AJ‘AN QF

Pretest Kontrol=fw20 110 113 [ 0,190 Berdistrinusi Normal

Posttest Kontrol 20 0,132 0,190 Berdistrinusi Normal

Berdasarkan table 4.13 dapat dilihat uji normalitas liliefors bahwa

data pretest eksperimen memiliki nilai Lp;png (1) = 0,190, sementara

posttest eksperimen memiliki nilai Lp;z,ng (1) =0,135, selanjuntya pada
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pretest kontrol memiliki nilai Lp;zyng (1) = 0,113 dan posttest kontrol
memiliki nilai Lp;png (I,) =0,132. Sebagaimana pada uji normalitas
liliefors lebih kecil dibandingkan L;gpe; (1) sehinggah hasil ini

menunjukkan bahwa data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

berasal dari populasi berdistribusi normal karena tidak ada yang melebihi

batas L;gpe; (1) = 0,190.

Hasil perhitungan dengan menggunakan uji hipotesis-t dilakukan
terhadap dua kelompok yang menjadi sampel penelitian dimana data yang
diuji adalah skor kemampuan menulis persuasi. Berdasarkan hasil
perhitungan uji-t (Separated Varian) seperti yang terdapat pada lampiran
11, diperoleh tp;yng = 2,105 dengan harga tiqpe;= 1,685 dan harga dk =

38 dan taraf signifikansi a = 0,05. Sehingga jika dibandingkan harga



63

thitung = 2,105 > harga tiqpe= 1,685. Data ini menunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara dua kelompok yang diuji.
Data perbedaan ini selanjutnya diuji dengan membandingkan rata-

rata kedua kelompok perlakuan. Pada kelompok eksperimen rata-ratanya

adalah 78,3 sedangkan pada kelompok kontrol rata-ratanya adalah 70,3,

sehingga jika di ba kelompok tersebut 78,3 > 70,3.

VIII MTs Muhammadiyah Tallo. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan
untuk menguji pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe P2RE dalam
pembelajaran menulis teks persuasi pada siswa kelas VIII MTs

Muhammadiyah Tallo.
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1. Hasil Kemampuan Menulis Persuasi Antara Kelas Eksperimen yang
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe P2RE dengan
Kelas Kontrol yang Menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Peneliti dengan

W'@I‘-‘ %} alimat ~ 1g dapat

- l-? A embaca - Jijelaskan

a kemampuan menulis siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe P2RE
mengalami peningkatan. Kondisi ini dapat terlihat pada hasil tes yang telah
dilakukan dengan pemberian tes awal yang berupa pretest hinggah
pemberian posttest, pada pretest tersebut siswa disuruh membuat karangan

persuasi. Nilai rata-rata pretest yang diperoleh siswa dengan kelas kontrol
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53,8 sedangkan kelas eksperimen 52,5 dengan nilai ketuntasan pada kelas
kontrol dan eksperimen sama-sama 25%. Sementara nilai rata-rata posttest
diperoleh siswa dengan kelas kontrol 70,3 sedangkan kelas eksperimen

78,3 dengan nilai kentuntasan kelas kontrol 60% sementara nilai

ketuntasan kelas eksperimen 70%.

dan kelas
eksperimen. Di perlakuan dengan menerapkan
kembali model pembelajaran kooperatif tipe P2RE tetapi dengan diberikan
evaluasi kembali, untuk penguatan pemahaman siswa terhadap
pembelajaran menulis teks persuasi. Kemudian di kelas kontrol juga

diberikan evaluasi kembali mengenai pembelajaran menulis teks persuasi

untuk menguatkan kembali pemahaman siswa akan pembelajaran tersebut.
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Di kelas kontrol tidak diberikan perlakuan atau tidak menggunakan model
kooperatif tipe P2RE seperti pada kelas eksperimen, melainkan hanya
menggunakan model pembelajaran konvensional atau menggunakan

model ceramah.

Pada kelas kontrol, uraian materi pembelajaran disampaikan

"'-

'.‘;v ‘l% :“i d ,

(s persuasi

swa  belum

pembelajaran kooperatif tipe
P2RE adalah model pembelajaran yang berbasis konstruktivisme dengan
tipe persiapan, pengorganisasian, reflektif, dan evaluasi. Persiapan adalah
persedian dan persiapan mental siswa menerima pembelajaran.
Pengorganisasian adalah proses cara dan perbuatan untuk mengorganisasi

suatu pembelajaran. Reflektif adalah gerakan untuk memantau dan
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memberi umpan balik dan tindak lanjut serta penghargaan dalam kegiatan
pembelajaran. Evaluasi adalah suatu proses kegiatan untuk mengukur
kadar pencapaian kegiatan.

Model ini menstimulasi siswa untuk mempersiapkan mental dalam

menerima pembelajaran serta mengorganisasi suatu pembelajaran. Pada

kelas eksperimen, SIS

ateri pembelajaran dengan menggunakan

-
13 f.»- F"il

.) :
"'l!l“"‘\

i kesulitan dalam
engerti betul seperti
apa karangan persuasi terlebih pada tahap menulis teks persuasi.
Selanjutnya, pada pertemuan kedua siswa mulai mengalami peningkatan
pada kualitas tulisannya karena telah mengatahui seperti apa karangan
persuasi sehinggah kualitas isi gagasannya mulai terlihat . Penggunaan

model pembelajaran P2RE membantu dalam pembelajaran teks persuasi.
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Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa juga menunjukkan peningkatan
dalam hasil tulisannya. Siswa menulis dengan baik, struktur yang lengkap,
serta penggunaan kalimat yang efektif terdapatnya kalimat persuasi yang
dikembangkan. Beberap kesalahan ejaa masih ada, namun sudah lebih baik
dari sebelumnya dengan tulisan yang mulai rapi dan ketetapan logika yang

mulai berurut.

R2RE pada kelas eksperimen

kelas eksperimen berdasarkan aspek-aspek penilaian menulis teks
persuasi.

Pertama, baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen
termasuk dalam kategori baik. Siswa kelas eksperimen menghasilkan

tulisan yang sesuai dengan tema. Sementara pada kelas kontrol tulisan
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yang dihasilkan sesuai dengan tema. Namun sebagian siswa menuliskan

teks persuasi kurag baik jika dilihat dari peneliaan yang akan dinilai.
Kedua, secara umum pada tulisan yang dihasilkan, baik pada kelas

kotrol maupun kelas eksperimen tergolong baik. Siswa kelas eksperimen

menulis berdasarkan struktur teks persuasi yang telah diterapkan,

berapa siswa yang menulis tidak

antrol  maupun kelas

sedangkan pada kelas kontrg

men dengan uji-t (separated
varian) menghasilkan t = 2,105 dengan menggunakan taraf signifikasi 5%
(«=0,05) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan skor rata-rata posttest
kelas kontrol dan eksperimen yang signifikan. Dengan demikian,
perbedaan yang signifikan tersebut menunjukkan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe P2RE berpegaruh digunakan dalam
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pembelajaran menulis teks persuasi siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah

Tallo.

2. Pengaruh  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe P2RE dalam
Pembelajaran Menulis Teks Persuasi pada Siswa Kelas VIII MTs

Muhammadiyah Tallo

kontrol mengalami pe

tersebut serta hasil uji-t, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe P2RE berpengaruh digunakan dalam pembelajaran menulis
teks persuasi.

Model pembelajaran P2RE melatih siswa untuk mempersiapkan

mental dalam menerima pembelajaran serta mengorganisasi suatu
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pembelajaran. Tujuan dari proses ini adalah membangun kemampuan
menulis siswa serta mengajak siswa menjadi lebih aktif dalam
mengembangkan idenya setelah diberi stimulus. Siswa kelas eksperimen juga
dilatih untuk berdiskusi dengan temannya.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan

enulis teks persuasi diperlukan model
— L

o effgan kondisi siswa dan guru,

pembelajaran pend
sehingga dap AFE' M["Hr- \-~.. demikian, siswa

| / \WPKRASS 4 \
> _‘.:" \\,.ﬂ!ir.;//

\1‘

bahwa dalam sebuah p

belajaran menulis
teks persuasi menggUnakan-inodel-pembelajaran konvensional serta untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran P2RE dalam pembelajaran

menulis teks persuasi pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan pembahasan

yang telah dibahas maka dafetdisimpulkan bahwa penggunaan model

nodel kooperatif tipe P2RE
dengan siswa yang tidak menggunakan model tersebut. Jadi pernyataan di
atas bahwa pembelajaran yang menerapkan model kooperatif tipe P2RE
berpengaruh terhadap kemampuan menulis persuasi pada siswa kelas VI1II

MTs Muhammadiyah Tallo.

72
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B. Saran
Berdasarkan temuan yang berkaitan hasil penelitian pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe P2RE terhadap kemampuan menulis persuasi
pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Tallo, maka dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada para pendidik khu

W
o \\\‘ {hhfyd aspenelitian

v‘"'ll ““ﬂ‘ .._J"J ,‘VQF
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Lampiran 1. Silabus
SILABUS

SatuanPendidikan  : MTS MUHAMMADIYAH TALLO
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VIII (Delapan)/ Genap

Kompetensilnti

e KI1dan KI2: Menghargaldanm 3 hayatlajaran agama yang dianutnya serta
Menghargai dan menghayati jUjUI‘ disiplin, santun, percayadiri,
peduli,danbertanggun jav ) SI secara efektif sesuai dengan
perkembangan ape lah, masyarakat dan
Ilngkungan ' i

arahan,

danperti : 1 te spersuaS| sesualdenganbaglan-
gan tentang persuasi. baglan teks persuasi
berbagai hal | « Langkah- e Menyimpulkan cara menyajikan

positif atas langkah informasi isi teks persuasi
permasalahan penyusunan

actual dari kesimpulan.
teks persuasi

(lingkungan
hidup,
kondisisosial,
dan/ataukerag
amanbudaya)
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Kompetensi Dasar I\/Iate_rl Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran

yang
didengardandi
baca.

3. 14 Menelaah e Struktur dan | ¢ Mendiskusikanstruktur, kebahasaan,
struktur dan unsure dan isi teks persuasi
kebahasaan kebahasaan | e Mendata permasalahan aktual yang
teks persuasi teks perlu diangkat untuk diberimasukan
yang berupa persuasi sebagal bahan menulis teks persuasi
saran, ajakan, s1'S Aendiskusikan cara menyusun teks
dan_ M"'"» ntang masalah actual tertentu
pertimbangan - erhatlkan gagasan utama,
tentang ~, saran, arahan, atau

Lampiran 2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (kontrol)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
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Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah Tallo
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap
Materi Pokok : Menulis Persuasi
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (3 x 40 menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, M’r":, a diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan ' dlam,_ dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3.

Memahami €3 0! i “(faktual, konseptual, dan
W b ds '“aq:\ ‘bhﬂ ehtang ilmu pengetahuan,
},' i‘:\ ﬂ\ , "*mpak mata.

ety (menggunakan,

<
N s
‘%
~o ! Q9 ﬂ?

dan/ataukeragamanbudaya
dll) dariberbagaisumber
yang didengardandibaca

4.14 Menyajikantekspersuasi e Cara menyajikantekspersuasi
(saran, ajakan, arahan,
danpertimbangan) e Penyiapanbujukan/ ajakan.
secaratulisdanlisandenganm
emperhatikanstruktur, o Memper-hatikanstruktur/

kebahasaan, atauaspeklisan kaidahteksulasan
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C. Tujuan Pembelajaran
Setelah kegiatan proses belajar mengajar berlangsung diharapkan peserta didik

dapat :
1. Menuliskan teks persuasi sesuai dengan struktur

D. MATERI PEMBELAJARAN:
1. Menulis Persuasi

PR < S MUH‘IM
o A
, K Q,Q" \‘\p\K SS,q

i
Vi \}5%3;-’, :.;%

c. Guru mengadakan apersepsi sekaligus mengantar ke materi

2. Kegiatan Inti (90 Menit)
a. Menjelaskan pengertian persuasi
b. Menjelaskan struktur dan kebahasaan menulis persuasi

c. Menulis persuasi dengan tema bebas
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3. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a. Refleksi

b. Guru menyimpulkan pembelajaran hari ini
I. PENILAIAN

Nama

Judul

Tanggal

Interpretasi

g | W[ DN |-

Drs. Anwar, MM

NBM. 779 321
Lampiran 3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (eksperimen)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : MTs Muhammadiyah Tallo
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Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas / Semester : VIII (Delapan) / Genap
Materi Pokok : Menulis Persuasi
Alokasi Waktu : 1 pertemuan (3 x 40 menit)
J. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
3. Memahami dan meperag ahuan (faktual, konseptual, dan
f ) . tentang ilmu pengetahuan,
se ' adlan tampak mata.
4, 1y P;"-‘ “UH@! J .‘ 0 kret (menggunakan,

100 pu ) an ranah abstrak
Qy HP,,’AH&M.. e 3?'? ngarang) sesuai
ﬂ \u sama dalam

f
\mﬂilm// 3
-mﬂ‘f 7 *_ =

c e Cara menyajikan teks persuasi
(saran,ajakan, arahan
danpertimbangan)secara tulis | « Penyiapan bujukan/ ajakan.
dan lisan dengan
memperhatikan struktur, o Memper-hatikan struktur/
kebahasaan, atau aspek lisan kaidah tek sulasan

L. Tujuan Pembelajaran

Setelah kegiatan proses belajar mengajar berlangsung diharapkan

peserta didik dapat :
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1. Menuliskan teks persuasi sesuai dengan struktur

M. MATERI PEMBELAJARAN:
1. Menulis Persuasi

N. METODE PEMBELAJARAN:
1. P2RE (Persiapan, pengorganisasian, reflektif, dan evaluasi)

O. SUMBER BELAJAR
1. Medali sarana belajar berpres
2. Internet

asi kelas 8 semester genap

P. MEDIA PEMBE

g "br*ﬁ-

5) Guru menyampa
2. Kegiatan Inti (90 Menit)
a. Menfasilitasi Siswa pada Fase Pengorganisasian
1) Guru menjelaskan materi pelajaran,
2) Guru menfasilitasi siswa dalam mengeksplorasi konsep

pembelajaran dengan mengkaji bahan ajar,
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3) Guru memberi tugas kepada siswa,
4) Siswa di kelompokkan.
b. Membimbing Siswa dalam Fase Reflektif

1) Guru membimbing pelaksanaan tugas siswa secara berkelompok

dan menfasilitasi diskusi dalam kelas,

pembelajaran  melalui

presentase/penyajian hasil kerja tugas dan pemberian kuis.

3. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran
b. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
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c. Memberikan tugas baik tugas individual maupun kelas sesuai dengan

hasil belajar peserta didik.

R. PENILAIAN
Nama
Judul
Tanggal
Interpretasi
Mei 2018

Nahdah, S.Pd.
NIP. 731210

Kepala Sekolah

Drs. Anwar, MM
NBM. 779 321

Lampiran 4. Soal

Soal Pretest dan posttest




a. Buatlah teks persuasi dengan tema bebas!

b. Perhatikan Struktur, jenis kalimat, dan ciri kebahasaan dalam teks serta
penggunaan ejaannyal

c. Kerjakan pada kertas selembar

@

e\
SN

Lampiran 5. Skor Menulis Persuasi (kontrol)
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KELAS EKSPERIMEN

KELAS KONTROL

IQama Nilai
Nilai

pretest | postest

=
o

=2
o

Nama

Adwian Mahendra
sellina
Fitrah Mile
Adea Ummul

D [0 ([N OO |V |H|WIN |-

Lampiran 6. Skor Menulis Persuasi (Eksperimen)



pretest | Posttest

1 | Adam Arya Nugraha 30 55
2 | Nurjannah 60 90
3 | Mirda 75 90
4 | Moh. Wahab 55 85
5 | Muh. Akbar 55 80
6 | Muh. Akmal 35 55
7 | Muhammad Ilham J 30 35
8 | Rahul 60 70
9 | Raihan Ahmad Maulana

10 | Saenal

11 | Asmalia Resky Anithid | 75|

12 | Khori Firdau .

13 | Nur Indah Gite—"

s Ik
Nl 477
e
s o0 REh-1-

m
.l

— [[AYEE

Lampiran 7. Uji Normalitas (Pretest Eksperimen)






Lampiran 8. Uji Normalitas (pretest kontrol)

O 00N O |0~ W|IN (-

0.190

fﬁ” nfw’muﬂrﬁ

(L S | r'i.l.

Rata—Ra -

Standar Devia
Uji Liliefors 0.190

s? 170.724




Lampiran 9. Uji Normalitas (Posttest Eksperimen)

1 35 | -2.665 | 0.004 | 0.05 0.046 -0.046
2 50 | -1.531 | 0.063 | 0.1 0.037 -0.037
3 55 | -1.153 | 0.124 | 0.15 0.026 -0.026
4 60 | -0.775 | 0.219 | 0.3 0.081 -0.081
5 60 | -0.775 | 0 0.3 0.081 -0.081
6 60 | -0.77 0.081 -0.081
7 70 042 0.042
8 70 / 0.042
9 - . 0.042
10 ) -0.010 0.190
010
1
L 07 = 1 1
= 85 1
A0 E0 81
1 ! 90132
19 0.132
20 ’ ’ 0.132
L
Rata-R - X
Standar De A AN T F
S)
Uji Liliefors 0.190
s? 174.934

Lampiran 10. Uji normalitas (posttest kontrol)



1 55 | -2.179 | 0.015 | 0.05 0.035 -0.0353
2 60 | -1.710 | 0.044 | 0.15 0.106 -0.1064
3 60 | -1.710 | 0.044 | 0.15 0.106 -0.1064
4 70 | -0.773 | 0.220 | 0.25 0.030 -0.0303
5 70 | -0.773 | 0.220 | 0.25 0.030 -0.0303
6 75 | -0.305 0.020 -0.0196
7 75 -0.0196
8 75 -0.0196
9 0.01513
10 0.01513
1%, 0.01513 0490

- | -‘. -vi i_

10638 | 026!
L = '\‘-" . = THPY,
p0l633-0.736

- - .:j.; .,Ii"_

h‘!f

O

-""l!‘-_-

l‘:'l
SN

N
k:‘im-
0O
e

A
-t
&
AN

Standar De
©)

Uji LiIiefor\
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Lampiran 11. Uji Homogenitas (Pretest Eksperimen)



F _Varian terbesar
~ Varian terkecil

F ,2240,789
=170,724

=1,410

dk =n,-1=20-1=19

n, -1=20-1 =1
P M0y,
\\)

Lampiran 12. Uji Homogenitas (Posttest)
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F _Varian terbesar
~ Varian terkecil

F 174,934
=113,882

=1,536

dk =n,-1=20-1=19

n2-1=20-1=1
(05(19) =210 ||
SRS s
A\

Lampiran 13. Uji Hipotesis (Postest)
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T — Test Separated Varian
X, =783

X, =703

S#=113,882

52 =174,934

n, =20

n2=20

Lampiran 14. Uji Hipotesis (Pretest)
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T — Test Separated Varian
X, =525

X, =538

S =240,789
§%=170,724

n1=20

n2=20

Lampiran 15. Tabel L
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Tabel L
Ukuran Taraf Nyata o
Sampel 0,01 0,05 0,10 0,15 0,20
n=4 0,417 0,381 0,352 0,319 0,300
5 0,405 0,337 0,315 0,299 0,285
6
7
8
9

Sumber: Tabel 14. Nilai Kritis L untuk Uji Liliefors. Irianto (2014: 327).

Lampiran 16. Tabel F
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DISTRIBUSI F

Untuk tingkat signifikansi 0,05

Derajat Kebebasan Numerator

19

247
19,44
8,66
5,811
4,56
3,88
3,45
3,16
2,94
2,78
2,68
2,55
2,47
2,40
2,33
2,28
2,24

Sumber: Tabel 4. Distribusi F. Irianto (2014: 309-310).

Lampiran 17. Tabel Distribusi t




Tabel Distribusi t
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Df

Proporsi dalam satu ekor

0,25 0,10 0,05 0,025 0,01

0,005

/ ""uv“t\‘a

0,688 1,330 1,734 2,101 2,553
0,688 1,328 1,729 2,093 2,539
0,687 1,325 1,725 2,086 2,528
0,686 1,323 1,722 2,080 2,518
0,686 1,321 1,717 2,074 2,508
0,685 1,319 1,714 2,069 2,500
0,685 1,318 1,711 2,064 2,492

63,657
9,925
5,841
4,604
4,032
3,707
3,499
3,355
3,250
3,169
3,106
3,055
3,012
2,977
2,947
2,921
2,898
2,878
2,861
2,845
2,931
2,819
2,807
2,797
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25
26
27
28
29
30
38
60
120

0,684 1,316 1,708 2,060
0,684 1,315 1,706 2,056
0,684 1,314 1,703 2,052
0,683 1,313 1,701 2,048
0,683 1,311 1,699 2,045
0,683 1,310 1,697 2,042

Sumber: Tabel 21

Lampiran 18. Hasil Teks Persuasi (Kontrol)

2,484
2,479
2,473
2,467
2,462
2,457
2,428
2,390
2,358
2,326

2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,428
2,660
2,617
2,576
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Pretest

Pretest



102

S\

R LV

Pretest
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Pretest
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Lampiran 19. Hasil Teks Persuasi (eksperimen)
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Posttest

Pretest



106

Pretest
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Pretest
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lampiran 20. Dokumentasi
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